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INTISARI 

 

 Karya Tugas Akhir ini berupa busana pengantin yang digunakan dalam 

pesta taman atau garden party dengan motif Sidomukti khas Solo sebagai motif 

utama. Penciptaan karya ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada masyarakat, 

penikmat seni dan fashion untuk terus melestarikan budaya Jawa yaitu salah 

satunya dengan terus menggunakan batik terutama batik Sidomukti dalam 

pernikahan yang diaplikasikan ke dalam busana pengantin modern sehingga tidak 

selalu digunakan dalam busana pengantin daerah. Selain untuk melestarikan budaya 

Jawa, juga dimaksudkan untuk semakin memperkenalkan kepada masyarakat 

bahwa busana pengantin memiliki banyak alternatif bentuk busana yang dapat 

digunakan dalam upacara pernikahan dan salah satunya adalah bentuk celana. 

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah 

pendekatan estetika Dharsono, pendekatan ergonomi Goet Poespo, dan pendekatan 

semiotika Kris Budiman. Teknik perwujudan karya keseluruhan menggunakan 

teknik tradisional batik tulis dengan perwarnaan tutup celup, serta proses 

perwujudan busana pengantin ini menggunakan teknik jahit. Metode penciptaan 

yang digunakan dalam pembuatan karya ini yaitu Practice Based Research (praktek 

berbasis penelitian) yaitu melalui eksplorasi, perancangan ke dalam bentuk sketsa, 

hingga mewujudkan hasilnya berupa pameran, instalasi, dan tulisan. Dalam proses 

pembuatan karya dibutuhkan beberapa data, cara pengumpulan data acuan 

berdasarkan penympulan data pustaka yaitu berupa buku, media online seperti web 

serta aplikasi pada smartphone seperti pinterest. Data paling utama yang 

dikumpulkan yaitu gambar motif Sidomukti dan busana pengantin. 

 Penciptaan karya ini menghasilkan enam karya busana pengantin dengan 

motif Sidomukti sebagai motif utama. Karya ini dominan dengan warna hitam 

namun ada 2 karya yang di kombinasikan dengan kain berwarna merah. Warna 

merah dapat menambah kemegahan dan glamour dalam karya ini. Motif-motif yang 

digunakan merupakan motif Sidomukti yang mendapat sedikit gubahan namun tidak 

mengubah makna dan ciri khas dari motif batik ini. Motif pada busana dikerjakan 

dengan teknik batik. 

 

Kata Kunci: Batik, Sidomukti, Busana Pengantin 
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ABSTRACT 

 

This Final Project consisted of a wedding attire collection, commonly worn in 

a garden party, that makes use of Sidomukti batik pattern, an iconic batik from Solo, 

as its main pattern. The conception of this project aims to introduce Javanese culture 

towards the general, as well as art and fashion enthusiasts, and preserve it by using 

Sidomukti batik in weddings through incorporating them in modern wedding attire, 

and not just by using them in regional wedding wear. Besides the purpose of 

preserving Javanese culture, this project also introduces several other alternative 

pieces in wedding attires that can be worn during wedding ceremonies, one of them 

being the use of pants. 

The method of approach applied in this project is Dharsono’s aesthetic 

approach, Goet Poespo’s ergonomic approach, and Kris Budiman’s semiotic 

approach. The overall technique implemented in the execution of this project is the 

traditional hand-written batik (batik tulis) with tie dye coloring technique - 

additionally, the execution process in the making of this project is by utilizing a 

sewing technique. The method of creation used in this project was conducted 

through Practice Based Research, where the research was done through exploration, 

design in the form of sketches, and the actualization in the result of exhibitions, 

installations, and writings. The process of this project required data, which was 

collected by conducting a library study through books, online media such as the 

web, as well as smart phone applications such as Pinterest. The main data collected 

for this project was pictures of Sidomukti batik patterns and wedding attire. 

The execution of this project resulted in six wedding attires with Sidomukit 

batik as its main pattern. This project is dominated by the color black, however 

there are two attires that is combined with the color red. Red adds a sense of 

grandeur and glamour in this collection. The patterns used were Sidomukti batik 

which had been slightly altered but did not entirely change the original meaning 

and characteristic from this batik pattern. The pattern used on this collection was 

done through hand-written batik. 

 

Keywords: Batik, Sidomukti, Wedding Dress
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 

dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan 

secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial (Kontributor Wikipedia. 

2019. https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pernikahan&stable=1. 30 

Januari 2019). Pernikahan diawali dengan akad atau pemberkatan pernikahan. 

Setelah melakukan akad, pada umumnya akan dilaksanakan pesta. Pesta ini 

sebagai ungkapan rasa syukur atas upacara pernikahan yang sudah berlangsung. 

Pesta pernikahan akan dihadiri oleh keluarga, kerabat, dan teman dekat dari 

kedua mempelai.  

Pada pernikahan di Jawa Tengah dan Yogyakarta, kain batik selalu 

digunakan dalam prosesi pernikahan. Salah satu motif yang sering digunakan 

adalah motif Sidomukti. Motif Sido-Mukti biasanya dipakai oleh pengantin pria 

dan wanita pada acara perkawinan, dinamakan juga sebagai Sawitan (sepasang). 

Sido berarti terus menerus atau menjadi dan Mukti berarti hidup di dalam 

kecukupan dan kebahagiaan. Sehingga dapat disimpulkan motif ini 

melambangkan harapan akan masa depan yang baik, penuh kebahagiaan untuk 

kedua mempelai (Prasetyo, 2010:59-60). 

Pesta pernikahan menurut tempat pelaksaan dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu: indoor dan outdoor. Pesta pernikahan outdoor sering disebut dengan 

wedding garden party. Pesta pernikahan ini dapat dilakukan di halaman atau 

taman yang luas. Wedding garden party sangat berbeda dengan pernikahan yang 

dilakukan di dalam gedung. Wedding garden party lebih terkesan private 

(pribadi) dan intimate (intim) dibandingkan dengan pernikahan di gedung. Saat 

pesta pernikahan dilakukan di dalam gedung, pengantin akan berdiri di atas 

panggung dan para undangan akan antri untuk memberi ucapan selamat kepada 

kedua mempelai. Sedangkan dalam wedding garden party, kedua mempelai 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pernikahan&stable=1
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tidak selalu berada di depan panggung untuk menyalami para tamu undangan, 

namun kedua mempelai dapat berkeliling untuk menghampiri para undangan 

yang datang. 

Untuk mempermudah langkah pengantin wanita saat berkeliling untuk 

menghampiri para undangan, maka busana yang dikenakan harus nyaman dan 

mudah bergerak ketika pengantin untuk berjalan. Pada karya ini, penulis akan 

membuat busana pengantin yang nyaman dan mudah bergerak ketika pengantin 

hendak berkeliling. Busana pengantin ini akan dibuat dengan bawahan bentuk 

celana namun tetap  memperhatikan kemegahan dan keanggunan dari busana 

pengantin. 

Karya ini dibuat dengan maksud untuk terus melestarikan budaya Jawa 

yaitu salah satunya dengan terus menggunakan batik terutama batik Sidomukti 

dalam pernikahan yang diaplikasikan ke dalam busana pengantin modern 

sehingga tidak selalu digunakan dalam busana pengantin daerah. Selain untuk 

melestarikan budaya Jawa, juga dimaksudkan untuk semakin memperkenalkan 

kepada masyarakat bahwa busana pengantin memiliki banyak alternatif bentuk 

busana yang dapat digunakan dalam upacara pernikahan dan salah satunya 

adalah celana. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana proses dan perwujudan motif Sidomukti Solo dalam busana 

pengantin? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Mewujudkan motif Sidomukti Solo dalam busana pengantin 

2. Manfaat 

a. Sebagai media pembelajaran untuk menuangkan ide dan kreatifitas 

dalam berkarya seni khususnya di bidang kriya tekstil 

b. Memberikan inovasi baru terhadap busana pengantin  
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c. Memberikan kontribusi bagi perkembangan kreatifitas dalam karya 

busana 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Penciptaan dalam proses perwujudan sebuah karya seni yang 

dikerjakan secara akademis memiliki kajian-kajian tertentu yang dikaji 

melalui beberapa metode pendekatan. Beberapa pendekatan yang dipakai 

dalam pembuatan karya ini adalah: 

a. Pendekatan estetika 

Salah satu hal yang penting dalam pembuatan sebuah karya 

yaitu estetika. Sebuah karya juga harus menampilkan dari sisi 

keindahannya. Seperti yang telah disebutkan oleh Dharsono bahwa 

sebuah karya harus dibuat mengacu pada estetika (keindahan) seni 

rupa melalui unsur-unsur seni rupa. Unsur-unsur seni rupa antara 

lain: keserasian warna, motif, teknik-teknik yang digunakan, dll.  

b. Pendekatan Ergonomi 

Menciptakan sebuah karya seni terapan, yang utama harus 

mempertimbangkan aspek kesesuaian desain, kenyamanan desain 

yang akan diwujudkan. Pendekatan ergonomis berhubungan dengan 

kenyamanan saat digunakan.  

Seperti yang telah dikatakan oleh Goet Poespo, perancang mode 

harus menciptakan karyanya agar nyaman untuk dipakai. Tidak 

hanya dipakai saat berdiri atau duduk saja namun harus 

memperhatikan gerakan struktur tulang dan otot-otot, yang berarti 

harus nyaman juga saat digunakan untuk bergerak. 

c. Pendekatan Semiotika 

Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda 

(Budiman, 2011:3). Semiotika digunakan untuk menguraikan tanda 

dan makna yang ingin disampaikan dalam pembuatan motif batik 

Sidomukti. Charles S. Pierce mengatakan bahwa tanda adalah 

sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas.  
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2. Metode Pengumpulan Data  

Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan beberapa sumber 

referensi yang akurat untuk menunjang terciptanya karya seni yang kreatif 

dan dapat dipertanggungjawabkan: 

a. Studi Pustaka 

  Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan cara 

mencari data tertulis dari berbagai sumber dan media yang berhubungan 

dengan tema karya seni yang diambil. Referensi tersebut diperoleh melalui 

media cetak seperti buku, media online seperti web dan majalah online, 

dengan teknik copy, scan, ataupun kutipan. 

3. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan pada penciptaan karya ini 

menggunakan metode Practice Based Research (paktek berbasis penelitian). 

Penelitian menggunakan praktek ini dimulai pada tahun 1980-an dan 

menonjolkan sentral praktekan dalam mengumpulkan keterangan melalui kerja 

praktek. Penelitian berbasis praktek ini dirasa paling tepat digunakan oleh para 

perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian yang dapat 

fiterapkan secara langsung sesuai dengan bidang yang bersangkutan sehinggga 

peneliti dapat melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan 

pengetahuan yang dimiliki pada subjek tersebut (Malins, Ure, dan Gray 1996:1). 

Dafri (2015:6), menjelaskan: 

 Penelitian berbasis praktek (practice based research) merupakan 

penelitian yang dimulai dengan kerja praktek, melakukan praktek, setiap 

langkah, tahapan yang dilalui harus dibuat sistematis dan dicatat secara 

transparan juga dilaporkan dalam bentuk penulisan.  
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Skema 1. 

Skema pokok metode penciptaan Practice  Based Research oleh Gray (1998) 

(Sumber: INTI Jurnal Perintis Pendidikan (2010: vol 18.1)) 

 Abdullah (2010 vol 18.1:44) menjelaskan Practice Based Research 

(Penelitian Berbasis Praktik) mencakup tiga elemen peneltian penting yang 

dikategorikan kedalam segitiga yaitu, pertanyaan penelitian (Research Question), 

metode penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian (Research Content). 

Ketiga elemen ini yang kemudian akan menjadi poin-poin yang haus dijabarkan 

dalam praktik penelitian itu sendiri (meski tidak dibatasi secara khusus). Ketiga 

poin tersebut kemudian dijabarkan dengan pemetaan pemikiran dari Metode 

Penciptaan Practice Based Research seperti skema dibawah ini: 

 

 

 

 

 

  

 

 

Practice 

Based 

Research 

Research 

Question 

Research 

Context 

Research 

Methods 

Possible 

Outcomes 

Play 

Document 

Output Lecture 
Film 

Play 

Performance 

Exhibition 

Literature 

Research 

Study 

Drawing/ 

Sketches 

Digital 

Manipulation 

Experiment 

Visual 

Research 

Skema 2. 

Practice Based Research Mind Mapping 
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 Dari mind mapping di atas, maka dapat diuraikan langkah kerja dari metode 

Practice Based Research sebagai berikut: 

a. Literature Research (Penelitian dari data tertulis) atau studi pustaka yang diakses 

melalui buku, jurnal penelitian, majalah, surat kabar, artikel, foto, gambar, 

maupun internet. Data yang dicatat merupakan data yang berkaitan dengan 

sumber ide yaitu karya kriya tekstil khususnya batik sidomukti dan busana 

pengantin dengan bentuk celana. Data-data ini kemudian dianalasis sehingga 

dapat dijadikan sebagai acuan perwujudan karya. 

b. Visual Research (Pengamatan bentuk visual) pada proses ini data yang didapat 

merupakan hasil dari pengamatan visual pada objek penciptaan maupun analisa 

pada karya-karya sebelumnya yang dilakukan dengan observasi. Pada tahapan 

ini dilakukan dengan melihat melalui buku ataupun media online. 

c. Practice (Perwujudan), setelah keseluruhan data tertulis maupun visual di 

peroleh maka dapat dilanjutkan pada proses perwujudan yang meliputi: 

1) Pembuatan sketsa (drawing) dilakukan guna mendapatkan suatu karya  yang 

sesuai dengan ide kreatif yang akan diwujudkan. Pada proses ini ide yang 

dituangkan akan diolah dan terus menerus mengalami pengembangan hingga 

mendapatkan desain terbaik. 

2) Desain menggunakan aplikasi komputer (digital manipulation), beberapa 

desain terbaik yang telah dipilih selanjutnya diproses kedalam aplikasi 

komputer untuk mempertegas bentuk, merancang ukuran, dan menentukan 

bahan yang akan digunakan. 

3) Perwujudan, proses perwujudan pada karya busana pengantin ini 

menggunakan teknik batik dan teknik jahit. Hasil dari proses perwujdudan ini 

merupakan outcomes dari ketiga poin yang meliputi practice based research. 

Data yang dihasilkan dari penelitian berbasis praktek tidak hanya terwujud 

dalam benttuk visual sebuah karya. Setiap langkah dan kendala pada proses 

perwujudannya merupakan bentuk hasil dari penelitian tersebut


